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 Abstract: This community service activity was conducted 
at a company engaged in scrap metal processing and 
trading in Batam City. The company still utilized a manual 
attendance recording system through attendance books, 
which resulted in several challenges, including inaccurate 
attendance records, difficulties in monitoring employee 
attendance, and delays in attendance data recapitulation. 
These conditions affected the effectiveness of attendance 
management and employee discipline supervision within 
the company. This activity aimed to design a biometric-
based employee attendance system to support a more 
accurate, structured, and efficient attendance 
management process. The method employed was direct 
observation of attendance recording procedures and 
attendance data management practices within the 
company. The findings from the observation were 
analyzed to identify existing problems and formulate 
system requirements for the proposed attendance system. 
The outputs of this activity included user requirement 
identification, system flowcharts, system blueprints, and 
employee attendance recap formats. The proposed 
biometric-based attendance system is expected to 
improve the accuracy of attendance records, facilitate 
attendance monitoring, and support employee discipline 
evaluation in a more structured manner. Furthermore, 
the system design can serve as a reference for the future 
development and implementation of a more effective 
attendance management system. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi pada era digital mendorong perusahaan untuk 
meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber daya manusia, salah satunya melalui sistem 
absensi karyawan. Sistem absensi memiliki peran penting dalam mendukung kedisiplinan 
kerja karena data kehadiran dapat digunakan sebagai dasar dalam pengawasan jam kerja, 
evaluasi kinerja, serta pengelolaan administrasi karyawan. Pengelolaan absensi yang 
dilakukan secara tepat dan teratur dapat membantu perusahaan menciptakan lingkungan 
kerja yang lebih disiplin dan meningkatkan efektivitas operasional perusahaan (Susilo & 
Abdurrahman, 2023) 
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Salah satu perusahaan yang masih menggunakan sistem absensi manual adalah 
sebuah perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan dan perdagangan besi tua di Kota 
Batam. Perusahaan tersebut memiliki sekitar 10 orang karyawan yang terdiri dari karyawan 
lapangan dan administrasi. Berdasarkan hasil observasi, proses pencatatan kehadiran 
karyawan masih dilakukan menggunakan buku absensi manual. Sistem tersebut 
menyebabkan beberapa kendala, seperti pencatatan jam masuk dan jam pulang yang kurang 
konsisten, kesalahan dalam pencatatan data, serta keterlambatan dalam proses rekapitulasi 
absensi karyawan. Kondisi ini menyebabkan pengawasan terhadap kedisiplinan kerja belum 
berjalan secara optimal. 

Sistem absensi manual dinilai kurang efektif karena rentan terhadap kesalahan 
pencatatan dan sulit digunakan untuk memantau kehadiran karyawan secara langsung 
(Saied & Syafii, 2023). Selain itu, proses pengumpulan dan pengelolaan data absensi 
membutuhkan waktu yang cukup lama karena seluruh pencatatan dilakukan secara tertulis. 
Menurut (Susilo & Abdurrahman, 2023), sistem absensi manual dapat menyebabkan 
pengelolaan data kehadiran menjadi kurang efisien dan berisiko menimbulkan 
ketidakakuratan data kehadiran karyawan. Kondisi tersebut dapat berdampak pada proses 
evaluasi kedisiplinan kerja karena perusahaan mengalami kesulitan dalam memantau 
tingkat kehadiran karyawan secara menyeluruh.  

Kedisiplinan kerja merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung 
kelancaran operasional perusahaan. Tingkat kedisiplinan yang baik dapat membantu 
perusahaan meningkatkan produktivitas kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih 
tertib. Oleh karena itu, perusahaan memerlukan sistem absensi yang mampu mencatat data 
kehadiran secara lebih akurat dan terstruktur. Sistem absensi yang baik tidak hanya 
berfungsi sebagai alat pencatatan kehadiran, tetapi juga dapat digunakan sebagai alat 
pengawasan dan evaluasi terhadap disiplin kerja karyawan (Pranitasari & Khotimah, 2021). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan rancangan sistem absensi yang 
lebih efektif dan terstruktur. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah sistem absensi 
berbasis biometrik. Sistem biometrik menggunakan karakteristik fisik individu, seperti sidik 
jari atau pengenalan wajah, sehingga pencatatan kehadiran dapat dilakukan secara lebih 
akurat dan objektif. Penggunaan sistem biometrik juga dapat mengurangi risiko terjadinya 
manipulasi absensi dan membantu perusahaan dalam memantau kedisiplinan karyawan 
secara lebih baik (Alexandra et al., 2024) 

Menurut Saputro et al. (2025), penerapan sistem absensi berbasis biometrik mampu 
meningkatkan keakuratan data kehadiran serta membantu proses pengelolaan absensi 
menjadi lebih efektif. Selain itu, Hartono et al. (2024) menjelaskan bahwa penerapan 
teknologi digital dalam sistem absensi dapat mendukung efektivitas pengawasan kehadiran 
karyawan pada era industri 4.0. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penggunaan sistem 
absensi digital dapat membantu perusahaan dalam mengurangi kesalahan pencatatan serta 
mempercepat proses pengelolaan data kehadiran karyawan (Veronika, 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini difokuskan pada 
perancangan sistem absensi karyawan berbasis biometrik sebagai upaya mendukung 
peningkatan kedisiplinan kerja karyawan. Perusahaan dipilih sebagai subjek pengabdian 
karena masih menggunakan sistem absensi manual dan membutuhkan rancangan sistem 
yang lebih terstruktur dalam pengelolaan kehadiran karyawan. Kegiatan ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran mengenai sistem absensi yang lebih akurat, tertib, dan mudah 
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digunakan sehingga mampu membantu perusahaan dalam melakukan pengawasan serta 
evaluasi kedisiplinan kerja karyawan secara lebih efektif. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada sebuah perusahaan 
pengolahan dan perdagangan besi tua di Kota Batam. Subjek pengabdian terdiri dari 
pimpinan, admin, dan karyawan perusahaan yang terlibat dalam proses absensi kerja. 
Perusahaan dipilih karena masih menggunakan sistem absensi manual sehingga pencatatan 
kehadiran belum berjalan secara optimal. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah observasi langsung terhadap 
proses absensi karyawan dan pengelolaan data kehadiran di perusahaan. Observasi 
dilakukan untuk memperoleh pemahaman mengenai prosedur pencatatan kehadiran, 
pengelolaan data absensi, serta kendala yang dihadapi perusahaan dalam mengawasi 
kedisiplinan kerja karyawan. Metode observasi dipilih karena mampu memberikan 
gambaran kondisi aktual yang terjadi di lapangan dan menjadi dasar dalam penyusunan 
rancangan sistem yang sesuai dengan kebutuhan mitra (Saied & Syafii, 2023). 

Tahapan kegiatan dimulai dari observasi sistem absensi manual, identifikasi 
permasalahan, analisis kebutuhan sistem, perancangan sistem absensi berbasis biometrik, 
hingga penyusunan laporan kegiatan. Hasil dari kegiatan ini berupa rancangan sistem 
absensi yang diharapkan dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan ketepatan 
pencatatan kehadiran dan kedisiplinan karyawan. 

 

HASIL 

[1] Implementasi Luaran Kegiatan 
 Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat diawali dengan observasi dan diskusi 
bersama pihak CV X untuk mengidentifikasi kondisi sistem absensi yang digunakan. 
Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa perusahaan masih menggunakan sistem 
absensi manual sehingga proses pencatatan dan pengelolaan data kehadiran belum berjalan 
secara optimal. Kondisi tersebut menyebabkan proses rekapitulasi data membutuhkan 
waktu yang lebih lama serta menyulitkan perusahaan dalam melakukan pemantauan 
kedisiplinan karyawan secara berkelanjutan. 
 Tahap selanjutnya adalah identifikasi permasalahan dan analisis kebutuhan yang 
dilakukan melalui diskusi bersama pimpinan perusahaan. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman kepada mitra mengenai pentingnya pencatatan kehadiran yang 
akurat, pemantauan jam kerja secara terstruktur, serta pemanfaatan data absensi sebagai 
dasar evaluasi kedisiplinan karyawan. Melalui diskusi tersebut, mitra memperoleh 
gambaran mengenai manfaat penerapan sistem absensi berbasis teknologi dalam 
mendukung pengelolaan sumber daya manusia yang lebih efektif. 
 Berdasarkan kebutuhan tersebut, dilakukan pendampingan dalam penyusunan 
rancangan sistem absensi berbasis biometrik. Kegiatan ini meliputi penyusunan kebutuhan 
pengguna (user requirements), perancangan alur sistem, penyusunan blueprint sistem, serta 
format rekap kehadiran karyawan. Selama proses perancangan, pihak perusahaan turut 
memberikan masukan sehingga luaran yang dihasilkan dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
operasional perusahaan. 

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI


474 
J-Abdi   
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
Vol.6, No.2 Juli 2026 
 

  ISSN:  2797-9210 (Print) | 2798-2912(Online) http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI  
 

 Selain itu, dilakukan diskusi bersama mitra mengenai konsep penerapan sistem 
absensi berbasis biometrik dalam pengelolaan kehadiran karyawan. Kegiatan ini bertujuan 
untuk meningkatkan pemahaman mitra mengenai pentingnya pencatatan kehadiran yang 
akurat, pemantauan jam kerja secara terstruktur, serta pemanfaatan data absensi sebagai 
dasar evaluasi kedisiplinan karyawan. Melalui diskusi tersebut, mitra memperoleh 
gambaran mengenai manfaat penerapan sistem absensi berbasis teknologi dalam 
mendukung pengelolaan sumber daya manusia yang lebih efektif.  
 Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian berjalan dengan baik dan memperoleh 
dukungan dari pihak perusahaan. Keterlibatan aktif mitra dalam setiap tahapan kegiatan 
menunjukkan adanya komitmen untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan absensi dan 
kedisiplinan karyawan melalui pemanfaatan teknologi. 
 
[2] Luaran yang Dicapai 

Luaran utama yang dihasilkan dalam kegiatan ini adalah rancangan sistem absensi 
karyawan berbasis biometrik yang dapat digunakan sebagai referensi dalam pengembangan 
sistem absensi perusahaan. Penyusunan rancangan dilakukan dengan mempertimbangkan 
kondisi operasional perusahaan sehingga luaran yang dihasilkan dapat mendukung 
kebutuhan pengelolaan kehadiran karyawan secara lebih efektif. 

 
Gambar.1 Flowchart Sistem Absensi Karyawan Berbasis Biometrik 

 
Flowchart sistem absensi menggambarkan alur proses absensi mulai dari proses 

identifikasi pengguna, pencatatan kehadiran, penyimpanan data, hingga penyajian laporan 
kepada pihak yang berwenang. Flowchart tersebut memberikan gambaran yang jelas 
mengenai mekanisme kerja sistem sehingga dapat memudahkan perusahaan dalam 
memahami proses yang akan diterapkan. 
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Tabel 1. Blueprint Sistem Absensi Karyawan 

 
Selain flowchart, kegiatan ini juga menghasilkan blueprint sistem yang menjelaskan 

hubungan antara pengguna, proses pengolahan data, penyimpanan data, dan keluaran 
sistem. Blueprint tersebut dapat digunakan sebagai pedoman dalam proses pengembangan 

sistem pada tahap implementasi sehingga seluruh komponen sistem dapat terintegrasi 
dengan baik. 

 
Gambar 2. Format Rekap Kehadiran Karyawan 

 
Luaran lainnya berupa format rekap kehadiran karyawan yang dirancang untuk 

membantu perusahaan dalam mendokumentasikan data kehadiran secara lebih terstruktur. 

Format tersebut memudahkan proses pemantauan kehadiran dan dapat digunakan sebagai 

dasar dalam melakukan evaluasi kedisiplinan kerja karyawan. 

Melalui luaran yang dihasilkan, perusahaan memperoleh gambaran mengenai sistem 

absensi yang lebih modern dibandingkan sistem manual yang digunakan sebelumnya. 

Rancangan yang disusun diharapkan dapat menjadi acuan bagi perusahaan dalam 

mengembangkan sistem absensi yang lebih efektif sehingga proses pengelolaan kehadiran 

dan pemantauan kedisiplinan karyawan dapat dilakukan secara lebih terstruktur. 

 

DISKUSI 
Berdasarkan hasil observasi dan kegiatan pendampingan yang dilakukan, sistem 
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absensi manual yang digunakan oleh mitra masih memiliki keterbatasan dalam proses 
pencatatan dan pengelolaan data kehadiran karyawan. Kondisi tersebut menyebabkan 
proses rekapitulasi data menjadi kurang efisien serta menyulitkan perusahaan dalam 
melakukan pemantauan kedisiplinan kerja. Oleh karena itu, perancangan sistem absensi 
berbasis biometrik dilakukan sebagai alternatif solusi yang dapat mendukung pengelolaan 
kehadiran secara lebih terstruktur dan akurat. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Ferdye 
et al. (2024) yang menyatakan bahwa digitalisasi sistem absensi dapat meningkatkan 
efektivitas pengelolaan kehadiran karyawan dan mendukung pengawasan kedisiplinan 
kerja. 

Luaran yang dihasilkan berupa flowchart sistem, blueprint sistem, dan format rekap 
kehadiran memberikan gambaran mengenai mekanisme pengelolaan absensi yang lebih 
sistematis dibandingkan metode manual yang digunakan sebelumnya. Selain menghasilkan 
dokumen perancangan, kegiatan ini juga memberikan gambaran kepada mitra mengenai 
pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan kehadiran karyawan. Hasil penelitian Saputro et 
al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan sistem absensi berbasis biometrik mampu 
meningkatkan keakuratan pencatatan kehadiran dan mendukung disiplin kerja melalui 
proses verifikasi yang lebih objektif. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian memberikan kontribusi berupa rancangan 
sistem yang dapat digunakan sebagai acuan bagi perusahaan dalam mengembangkan sistem 
absensi pada masa mendatang. Rancangan tersebut diharapkan mampu mendukung 
pengawasan kehadiran karyawan secara lebih efektif serta membantu peningkatan 
kedisiplinan kerja secara berkelanjutan Pratiwi et al (2025). Harapan tersebut sejalan 
dengan penelitian Hartono et al. (2024) yang menyatakan bahwa pemanfaatan sistem 
absensi digital dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan kehadiran karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan pada CV X berhasil 
menghasilkan rancangan sistem absensi karyawan berbasis biometrik yang disusun 
berdasarkan kebutuhan dan kondisi perusahaan. Luaran yang dihasilkan berupa flowchart 
sistem, blueprint sistem, serta format rekap kehadiran yang dapat digunakan sebagai 
referensi dalam pengembangan sistem absensi pada masa mendatang. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan kehadiran karyawan 
berpotensi mendukung proses pencatatan absensi yang lebih terstruktur, akurat, dan efisien. 

Secara teoritis, kegiatan ini menunjukkan bahwa perancangan sistem berbasis 
teknologi dapat menjadi salah satu alternatif solusi dalam mendukung pengelolaan data 
kehadiran karyawan secara lebih sistematis. Pengelolaan data kehadiran yang lebih baik 
diharapkan dapat membantu perusahaan dalam melakukan pemantauan kehadiran dan 
evaluasi kedisiplinan kerja secara lebih efektif. Oleh karena itu, perusahaan disarankan 
untuk mempertimbangkan implementasi sistem absensi berbasis biometrik pada tahap 
selanjutnya agar manfaat dari rancangan yang telah disusun dapat diterapkan secara nyata 
sesuai dengan kebutuhan operasional perusahaan. 
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